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P]'I.IYUSUI{ AI,I PlCOGR A}.,: BELAJ AR PE}IE I DIK AI.i

LUAIR SEKOLA}I BAi{ ATAU ORANG DEITAdA

Program dallat dj.artikan sebagar sustu,,-gatra,,( unlt kesarualn )
yang sailin8 kait mr;ngait satu sama lain untuk mencapai tujuan ter_
tentu ( n. Joni, 19811 hal-. 1 ., .an procter, 19?8, hal. BZe ). Ea

1am m,rnyusun program belajar untuk orang d.ewasa, setiap komponen

yang terkait ke dalam program harus dilihat secara kesatuan ya n8

meny eluruh ( trotist ik ) .

lermacam- maeam tinjauan para ahli tentang komponen yang terri
bat delam membetrajarkan orang d.ewasa. penulis mencoba melakukan
kombinasi dari ide- ide ya*g berasal dari. /r1 euran yan8 dipadukan

dengan pendapat dari' ilmrran !aratrr seperti Knowres, smith, serta
contoh- contoh yang difakukan l.iuhammad. sAW sebagai RasuluLlah. iEari
perpaduan ide- ide tersebut penulis mencoba membahas suatu uraian
tentan6 penyusunan prograrn berajar untuk orang dewasa sebagai beri_
kut.

. I,IIA'f irAr\ l.tISSI SUAItti ry.OGhAI{

orang dewasa menurut hemat penulis sudah servajarnya mempunyai

kata hati ( uisikan kal-bu ) yang pada umumnya dapat dipakai seba -
gai salah satu ukuran buruk baik. seranjutnya niat adalah bisikan
kalbu ( tratl nurani ) tersebut untulc apa sesuatu pekerjaan diLaksa-
nakan' Karena siapa peker;an itu dilakukan, serta apa tugas suci (

missi ) dari pekerjaan itu? sernuanya itu harus dijawab berdasarlcan
pandangan hidup ( falsafah hidup seseorang) ( Aliasart 1991, hal 2).
Dalam bahasa rnggris niat itu dapat diterjemahkaa d.engan intention,

seranjrrtnya missi ( mission ) adar ah panggilan suci yang bi-asa-
nya datang dari Tuhan sebagai penguasa ararn semesta ini yang menye_

rukan panggitan tersebut. Dalam Islam missi yang baik ad,al_ah semata
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nata'/ ikhlas karena Al-1ah. Setiap melaltukan suatu pekerjaan apa

saJa bentuk dan sifatnya haruslah didahului dengan niat yang iL!

1as kepad.a Tuhan; jika tidak demikian akan merugilah si pelaku

itu. 'Piada seorangpun akan mendapat pembalasan dari Tuhan, terha

dap pel<erjaan yang diperbuatnya kecuali dengan niat yang ikhlas

kepada},lYA, ( RI t)uran surat A1 Lail ayat 19-20 ).

Niat tersebut hanya 
'uhan 

dan si pelaksana pekerjaan saja

yan6 merrgetahuinya. lrewasa in:L banyak orang sa]ah. niat atau }u-

pa berniat yang ikhlas. Di negara larat ( 'western Countries )

banyak maoam pcrbuatan yang missinya adalah karena iin ( I'iuman

Right ) atarr IIak Azasi }lanusia, tetapi dalam Islam jelas dan te

gas kedudukan niat ini. !,ralau ,n"n"r5aan yang dilakuka, :-t,, 
"]

suatu yang; kelihatannya luhur sel<a1i seperti membantu orang mis-

kin, atau Eenolong orang .vang sakit atau 1emah, tetapi kalau

rlidasari dengan niat yan6 tidak ilchlas kepada Tuhanr akan ti -

dal< ada artinya di sisi Al-]ah perbuatan yang demikian itu. tliat

tersebut harus direalisasikan dengan perbuatan sebagai ltelanjutann'ra.

/\NALIS]S Kii]BIJ-IU}iAi\I ORANG BIIIVAS/T ( UEUP ASS-Ir]SS}*IEN1T )

Kadangl<a1a cukup rurnit juga untuk menetapkan apa yang dibu-

tuhan oleh: seseorangr ;'iekelompok masyarakat, ataupun sesuatu

bangsa. Contoh, seseorang pencandu rokok, apabila ia kena pe-

nyal<it p.mpamanya rr fl-u t'r pada saat ia sesudah malcan timbul ke-

in6iuannya yanB besar sekali untuk merokokr iika belum bertentu

dengan rokol( bel"um sempurna nikmat lnakan yang dirasakannya. l)er-

Iu sekal.i direnungkan, ppakah memang sesungguhnya rokok itu me

rupakan kehutuhan bagi orang devlasa tersebut ? Jawabnya yang te

pat ( valid ), rokok bukaniah merupakan kebutuhan bagi orang itul
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datr munp;kin saja rokok itu scba.gai keinginan yang san6at besar,

karena keinginan tidal< sama de ngan kebutuhan. Kebutuhan ditan-

dai dengan suatu masalah atau gejala. Apabila masalah atau 6e-
jala tersebut tidak terpenuhi, akan tirnbul sesuatu yang fatal
akibatn.ya. Kalau hanya berupa keinginan saja tidak dapat ter -
penuhi, haI yang deuril<ian tidak jad.i masarah yang berat/ rumit.

contoh' , orang .vang kena flu tadi tidak mendapat rokoll sesud.ah

makanr bidak akan mengarami kefatalan yang besar dalam clirinya.
sebaliknya lcalau 6ejaIa f1u itu sudah besat d,an tidak mendapat

obat, akibatnya akan fatal-. itlengan demikian obat .itulah yang

merupakan kebutrrhan utama bagi si pencandu rokok yang telah l<e-

na f1u seperti disebutkan di atas.

Demikian jugarlcenapa l{,ubi l{uhammad sAr/, ter.utana sekal_i mele

takkan dasar rt tauhicl 'r sebagai rangkah pertama beliau datam mem

belajarkan orang dewasa tanah Arab ? lremang, setelah nabi- me

lakukan orientasi kebutuhan ( need assessment ), kemantapan tau
hid itulah kebrrtrrhan utamir ban6sa Arab yang rvaktu itu berada

di zamLln jahilliah, ( Haekal , 1J84, ha]. B:_ gO ),
Setel-ah dilakukan studi atau identifikasi terhadap kebutuh_

an itu, nrungkin akan terdapat sejumlah kebutuhan. sehubungan

dengan itu perlu diadakan analisis l-ebih lanjut.
.SKALA ( Rnl,J'nllric ) I,Rro,,trrAS DARr sIIJUt"iLAII K]lRITTI'HAN

Bila dilakukan stucri penyus*n program belajar yang dikait -
kan den6;an r,omenuhan kebutuhan orang dewasa, akan di jumpai se-

.iumlah kebutuhan- Ba]am kondisi yang demikian perlu dilakukan
skala prioritas untuk didahurukan memasukkannya ke daram prog. -
ram- caranya adalah dengan mengadakan musyawarah dengan semua

yang ter.l-ibat ke dalam progranl tersebut.
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diberi pembob otan . Akhirnya

yang ahan menjadi prioritas

D. PERU}IUSAN TUJTIAN I.,I{CGRAI.I PIiI"iETdLAJAiTAIII

seteLah ditemikan skala prioritas kebutuhan, maka berd.asarkan
kebutuhan itu dirumuskanlah tu.iuan dari program belajar. contoh,
kaLau hasil panen pada suatu daerah menjadi over pruduksi karena ti
dat< dapat disalurkan ke d.aerah lain disebabkan kondisi jalan seba-

8ai sarana transportasi tidak ada yang dapat dilalui kendaran roda
empat' maka tujuan pr:iogram tentulah membangun sarana Jaran raya.
Entuk itu perru adanya rumusan tujuan program yang berbentuk seba _

gai berikut.

1. Tu.iuan lf mum

l!.'ujuan umllm biasanya berupa gaga.an umum yang akan dicapai o_

leh program. contoh, pernbangunan sarana jaran raya di daerah X.
Rumusan tujuan urnum ini di,antaranya adalah unturc membawa orang- o -
rang yan65 terkait ke daram program itu supaya nenuju ke suatu kese_
pakatan bersama yaitu menc:rpai tujuan itu sendiri. supaya r-ebih je
ras tujuan umum ini harus dioperasionarkan rumusannya.

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus bermuara kepad.a tujuan umum; artinya tujuan u_
mum itu dirinci lagi agar dapat dir-ihat atau d.apat diukur keberha _

siran pencapaiannya- contohrmembangun jalan raya di daerah X yan6
panjangnya J km, dan lebar badan jalan p m, yang terdiri dari i,5m
teritoir pada kiri dan kanan badan jalan tersebut. Kondisi jalan
yang dimaksudkan dal-am progran itu baru daram tahap pengerasan d.e -
ngan krikiI timbun dan pasir setinggi 4o cm. Jika masih beium ope-

,Di samping itu

Brr dapat juga

terbesar itulah

na program.

untuk mendapatkan prioritas dari sejumlah kebutuh-

mana bcbotnya yanB

bagi penlusunsn renca-
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rasional atau ma6ih belum dapat diukur/ diamati ( neasurable /

dan obr;ervable ), tujuan tersebut harus dirinci lagi menjadi se

suatu tujuan lebih khusus lagi ( very specific objective ),

sehingga tidak ada keraguan dapat mengultur keberhasilannya.Iila

tujuan telah disepakati serta jelas, tentu perl-u pula diidenti

fikasi dimana letaknya alat dah sumber daya untuk mencapai tu -
juan itu.

IDENIIITIKASI ,SUr.iRiJR ,I}ATA ( RNSIiTNC.ES )

1

Bila telah ditetapkan

dicapai, berbarengan denga

yang relevan untul< digunaka

nya surntrer daya tersebut t

si, antara lain yang diang

Suuber Haya }lanusia ( &11en

suatu prioritas kebutuhan yang akan

n itu perJ.u diketahui sumber daya

n dalam menuju tujuan itu. Sebenar-

erbagi pula atas beberapa kLasifilca-

gap pokok adal-ah sebagai berikut.

Resource-q )

Srrurber daya manusia inipun dapat pula dikategorikan ke da-

lanr dua jenis, sesuai dengan tujuan program pembelajaran orang

dewa sa .

Irertama, sumber daya manusia yang berperan/ betpartisipa-

si sebagai guru atau pendidil< orang d.ewasa itu, rmisalnya tutor

, penyusun materi belajar, pengelola, d.an sebagainya.

liedua, surnber daya manusi-a yang akan dikembanglcan deagan

program belajarr YanB sering dlnamakan si warga belajar ( learn

ers ) ( nadler, 1970, hat-. J ).-

2. fiurnber Daya AIam

' 
'ilrrhan Iang Haha Pengasih dan Penyayang meletaklcan manusia

sebagai khalifah di nruka bumi ini dilengkapi dengan aumber

daya alam yang tak ternilai jumlah dan jenis serta value (har-

ganya ); tetapi manusia disuruh berpikir, mengamati serta me
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1

manfaatkannya- Ealam Atr Quran surat Lukman ayat 27 Tuhan mene_

rerngkan sebagai berikut : rr /\ndai kata semua pohon dan ranting
kayu yang ada di bumi ini dijadikan tangkai pena, dan lautnya
di jadikan tinta, serta ditambah lagi dengan tujuh kali lipat da

ri lautan yanH ter-ah,ada ini rrntul< menuliskan rahmat yang telah
diperuntukkan bagi manusia, maka tidaklah sanggu.p kita menulis_
kan betapa banyaknya rahmat lruhan tersebut. sesungguhnya A1lah
itu l4aha Kuasa dan Bi jaksana'( diterjemahkan dari T. Ari , 1r)gJ ,

hat. 1O8T ).

selanjutnya Tuhan memerintahkan manusia untuk menggunakan a_
ka1, pengamatannya, serta pendengarannya untuk dapat menditeksi
s,mber alam yang diciptakanl{yA itu dalam mencapai tujuan yang
telah dirumuskan manusia itu. !anyak sekari perintah ?uhan d.alam

AI Quran yang borbunyi :'raf ala- ya.tazakkarunnrr ! ( tiaattah eng -
kau pikj_rkan ) r',af aIa yasmaunn"( tidakkah engkau dengar ), r
afal-a .iubshirunn r ( tidakkah en6kau amati / observasi r ). Ke _

simpularrnya 
' 
manu.ia criperintah ruhan urrtuk mengidentif ikasi se-

mua sumt)er alam yang telah cticiptakanNrA guna memenuhi kebutuhan
hidup mcreka di burni ini; masalahnya terserah kepada manusia,
terutanla orang dewasa yang cul<up punya potensi untuk itu.
Sumbgr fnformasi

Abac sekarang dikatakan oran6 abad informasi. siapa yang me

nguasai informasi, be.urti juga menguasai dunia. Bemikian pen_
dapat umum )rang sering diucapkan oran6 dewasa ini. persoalannya,
dimanakah letaknya sumber informasi yang benar- benar,dapat di _

manfaatkan oleh orang devrasa itu ?

fnformasi lrang paling valid dan rel-iabIe tentul"ah yanB datang
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dari Tuhan seperti Eaurat, Zabur, rnjir ( riute ), d.an yang ter-
al<hir sekali /\l- quran. Jiha orang dewasa ingin menyusun program

belajarrseberapa jauhhah telah ditinjau informasi yang berkaitan

dengan dengan program belajar di dalam kitab- kitab suci Tuhan

itu ? Di bawah inf ormasi yang datanE dari Tuhsn i'cu, tentu juga

manusia telah mendokumentacikan pula berbagai Jenis informasi yang

dirasa penting seperti : hasil- hasil penelitian, bulcu- buku ra-
poran tahunan atau bulanan dari suatu istansi pemerintah atau 1em

baga svrasta, bul<u yarrg dikarang oreh para ilmuan, dan sebagainya

Kadang- kadang arnat disaysngkan, penyusun program hanya me

lihat atau mencari informasi yang ditulis manusia, tetapi sama se

kali melupan informasi yang maha penting dari Tuhan semesta alam .
Tentu hasil program yang denrikian adakalanya tidak sesuai dengan

aturan yang datang dari Tuhan. Apakah akibatnya kalau program ter-
sebut bertentangan dengan aturan Tuhan. Dalam ajaran fslam harus

diyakini {tecara mutlak bahwa segala sesuatu yang bertentangan de -
ngan aturan Tuhan, akan berakhir dengan kehancuran atau malapeta-

ka, dan itu bukanlah berartiprogram untuk mendidik atau membeia -
jarkan orang dewasa., akan tetapi merusak orang d,ewasa.

I+. Sumber Dana ,/ Keuangan ( fy""g-r".l Eesources )

Sebenarnya dana atau kauangan adalah termasuk ke dalam salah

satu dari sumber yan6 telah disebutkan di atas, namua titik pan -
dangnya keuangan itu ditinjau dar.i segi value ( nilai moneter ).
siapa dan atau apahah sumber dana dari suatu pro8ram belajar o -
rang dewasa ? I)ertanyaan ini perlu dijawab oleh penyusun program.

Sebagai contoh, mungl<in dana belajar itu berasal dari:warga bela-
jar, donatur tertentu, pemerintah, atau yayasan, bagaimana ca-
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Ir

ra memanfaatkannya.

ST i(',1K1'UR ORGAIIISAJIf PBi'lF :iLAJAitAN

Struktur berart,i susunan, dan selanjutnya organisasi ber-

asal dari kata organ yang maksudnya sesuatu yan.g hidup, mempu-

nyai gerak dan dinamika sebagaimana ciri dari suatu makhluk hi-

dup. Jadi strukt.ur organisasi berartj. susunan dari organ lembaga

pembelajaran oran6 dewasa itu. Iiusunan tersebut tidak ada me-

rupakan sesuatu yanq berl<u, akan tetapi sesuai dengan bentuk'

sifat serta l<arakteristik lembaga pembelajaran tersebut. Adapun

unsur- unsur dari organisasi program pembelajaran orang dewasa

pada umumnya terdiri dari komponen berikut.

Pengarah Program.

Pimpinan atau Ketua Program.

Tutoratau pembimbins proses belajar mengajar. r

Penyelenggara Adnninistrasi terma'suk urusan keuangan dan aiat.

l/arga Eelajar

Unsur masyarakat sebagai pemakai program.

Lebih lanjut ditegaskan bahwa struktur dan unsur tersebut

senatiasa diwarnai oleh sifat dan karakteristik dari lembaga

program tersebut. Mungkin saja dalam self- directed learning

( bela5ar mandiri dengan program yang dibuat secara mandiri pg

Ia ) unsttr- unsur seperti yang disebutkan di atas akan lain j3

dinya. Selanjutnya bila struktur or6ganisasi program itu telah

disepakatirlangkah selanjutnya adalah penentuan tugas atau \rre

wenang kerja dan tanggung jawab.

PJII'IDAGII\I1 TUGAS }iIIIIJA ( .TOS DI|SCNIPTIOI{ )

liebagaimana juga organ tubuh manusiartiap- tiap organ itu

?

1.

4.

5.

5

G.
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mempunyai tugas tertentu yang berbeda satu dengan lainnya. contoh,
tugas mata adalah untuk melihat, telinga untuk mendengar, dan kaki
untuk berjalan- Tiap tugas itu mulia semua, k,lau organ yang ber
sangkutan bekerja denga^ niat d.an ikhlas karena Tuhan.

Demikian pula den6an pembagian kerja dalan orgauisasi program
pembelajaran orang crewasa, ada tugas dan vrewenang kerja yang ha_
rus dila}<ukan oleh setiap organ atau unsur organisasi itu. scba _

gai lcebua, salah satu tugasnya adalah merencana, mengkoordinasi_
kanr menontrol, mengevaluasi, serta mengambil putusan untuk me -
nyenrpurnakan program selanjutnya. Demikian pula si warga belajar
ia harus : datang ke dalam kegiatan belajar mengajar, ikut berpar
tisipasi dalam kerja kelompok, mend.engarkan informasi dari tutor,
membaca pedoman dan panduan belajar yang diberikan .. ... dan seba_
gainya.

'Dengan kata lain dalam pembagian tugas ( joU d.escription ):.tu
perlu diketahui : siapa melakukan apa, d.imana, bagaimana, bi,a,
dan apa kriteria keberhasilannya, semua itu harus diketahui serta
disanggupi oLeh setiap organ dari program belajar.

Bi dalam bekerja , masing- masing organ / komponen program sa-
ling terkait satu sama lainrserta secara bersama-sama berproses se
suai dengan tugas ( job ) yrng telah ditetapkan mer-ruju untuk menca
pai tuJuan program yang teiah disepakati, serta diredai Tuhan.
sangat perlu diingat bahwa faktor pembagian waktu sangat menentu _
kan keberhaoilan dari suatu program.

fl. Prri,itrAcfAN / ,{LOKAsr HAKTTI

Dalam Ar Quran surat ri,l Ashr, Tuhan menjelasrcan bahwa : gemi

Jr', , ,-

I

, . :'i,.:j!

iJ
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waktu' sesungguhnya manusia itu dalam kead.aan merugi, kecuali
orang- orang yang beriman dan mengejakan perbuatan yang baik,
dan memesankan satu sama rain akan kebenaran ,ser.ta mewasiatkan
satu sama lian supaya berhati teguh, ( Hamidy | 1gBZ, hal929).

Eari ayat Tuhan tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia i-
tu akan rnerugi bita tidak dapat menBgunakan vrakttr itu untuk
beriman kepada Tuhan dan mengerjakan ,""o,rutJl.,ng baik. Ean

juga pribahasa yang mengatakan bahwa waktu itu ad.arah uang, na-
mun penulis mengangBap mungkin lebih dari uang; ,sebab jika u _

ang kita hilang mungkin dapat diganti, Tetapi jika waktu sud.ah

berlaru, contohr l .Ianuari 1plf telah dilewati, selamanya ti,cak
akan dapat diganti atau rlikejar Iagi. r{aktu itu hanya sesaat,
dan kemudian terus menghilang buat selamanya. ./tmatlah celaka o_

rang tidak dapat memanfa.atkannys sgoptimal mungkin. sehubungan
dengan itu perlu ad.a peniatahan waktu untuk sesuatu pekerjaan.
Apa yang harus diperbuat, kapan dimulai, dan bila pula seresai
nya' Haspadairah supaya waktu yang sangat berharga itu jangan
sampai diajak oleh syetan menggunakannya ke jalan yang tidak
dircdai Tuhan.

ALOKA.SI ErArA PIIOGRAM

xeuangan yang ada cralam program harus dibuat psrencanaan-
nya sesuai dengan bobot 7, n,lai,masing -masing bidang, jika
dinilai dengan uang- Baram penba6ian tersebut perLu dicari ke
seimbangan dan keselarasan, serta cara- cara menurut alur dan
patut, sebab uang itu sangat sensitif sifatnya. Konflik dan
peperangan sebagian besar terj'adi disebabkan meperebutkan u -
an*r karena itu sangat berhati- hatirah dengan alol<asi pernbagi
an uang itu.
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1.

1
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8.

10.

11.

12.

J. II.'TPLOI.,IDNTASI FROG RAI,i

rang dimal<sud clengan implementasi program adarah menerap-

kan rencana program yang terah disusun atau to carry out or to
put into practice ( Procter, 1gBZ, hal_. 561 ). Jad.i semua

yang diniatkan dan rlirencanakan iturdilak.sanakan menurut kon-
disi yan64 ditemui di lapangan berdasarkan teori yang telah di-
ke'bahui- Ili daram prose6 membelajarkan orang de,asa, metod.o -
rogi belajar sangat memaikan peran. Kunci dari implementasi
ini adarah mengajak sernua orang yang terkait kc dalam program,

uatuk belcerja sesuai dengan job description yang terar.r d.itetap
kan'dengan bersunp;guh- sungguh serta turus dan ikhras karena
panggilan A11ah SIfI.

supaya berproses atau bekerja tersebut antara lain adalah seba
gai berikut.

Ceramah

iliskusi dengan segala jenis d.an variasinya.
Demostrasi

Latihan ( trair,ing )

I'aria it'isata

Tlanya Jawab

F.amu Fendapat ( lrain Storming )

Sarasehan ( Eerbincang_ bincang secara informal )

I(aria i.iyata

iVawa neara

Studi Kasus

l'iotalt Surat IIasuk
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11.

1t+ .

tq.

15.

17.

1e,.

'l Cr

2C .

21.

Xerja Kelompok

Sosio- clrama

Sirnul-asi

Kelompok Terapi

lleba t 
:

l.ietoda }linik

Bermain

Hagang

S enrinar

K

22. ^Simposiurn

23. Mentor

2l+. Observasi

25. Pameran

26. l.iernbaca clengan se63aIa macam variasinya
2?. 'r Sami'kna Haatha'na ,, ( Dengap dan Ker jakan )

28. Sclf Directed Learning ( Sela5ar ilandiri ), clan sebagainya.

Perru sekar.i diingat bahwa bentuk metod.a belajar akan

terkait kepada: tujuan, l.rarga bela jar, tutor / guru, sara,a
dan prasarana yang tersed.ia, serta materi belajar itu sendi-
ri' selanjutnya jangan lupa bahwa setiap ra*gkah implementat-
si akan diikuti dengan evaluasi. !aIam uraian berikut ini
akan dibahas dua jenis evaLuasi.

iiVALUASf EOIHATIF DAN SUI/,AT]IF

tlraian yang agak detail tentang evaluasi akan dapat di_
rihat pada bagian bab terakhir d.aIam buku ini. selanjutnya pem

bahasan saat ini akan dititik berat kepada dua jenis evar_uasi

yaitu: formatif, dan sumatif.

Lv,; *
I;l; .,
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1 . IIva lua si },ormatif

ilvaluasi formatif

proses pelaksanaan (

nga[ materi

ajar, dan

adal-ah evaluasi

implementasi )

program.

l<epu tu

yang orientasinya kepada

dari program. Selanjutnya
yanB dimaksud dengan pelaksanaan adalah interaksi antara ber_
bagai rn- put program secara aktif dan terencana daLam menuju
tujuan. Contoh: hubungan warga belajar dengan tutor, tutor de

selanjutnya, sehingga makin bergerak ke arah tuiu-an. Bagaimana bentukrserta hasil interaksi tersebut perlu di

pelajaran, pegawai administratif dengan warga beI_

rnilah yang d.isebut peniraian formatif atau

2

ul<ur dan dinilai.
eyaLuasi proses.

-L'valuasi ^Sumatif

Sval_uasi sumatif adalah evaluasi hasil yang dicapai dalamsatuan waktu perencanaa n. Sering juga istilah lain untuk iniadalah evaluasi produk. Seberapa jauh tar6;et yang telah clite_tapkan dapat dicapai dalam jangka waktu satu unit perencanaan.
Kedua jenis evaluasi tersebut ( formatif dan sumatif ) sangat esensial untuk menditeksi keberhasilan suatu program be _lajar. ?anpa evaluasi, tidaic akan dapat diketahui kekuatan

dan kete:,batan sua.tu

evaluasi ini adafah

atau

the

Tindak lanjut dari ked.ua jenis

: menyempurnalcan program

program ).

san decision ) untuk memperbaiki
( cievelopment and. improvement of

PROGRA},I

(

L. Pjil.lcirii! AI'IGAIi ATAU llfSSriirINA sr
.L'va luasi sebena'rnya

ta, dan selanjutnya data

semacam proses untuk mengumpul_kan da_
tersebut dioLah,serta di analisis,

I
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akhirnya disimpulkan. .Eerdasarkan penernuan d.ata sebagai ha-

si1 evaluasi itu akan dapat diketahui keampuhan ( strength ),
dan keterbatasan ( limitation ) program yang diterapkan itu.
JJengan pertimbangan yang matangrserta didasarkan kepad.a hasil
evaluasi, lalu diambil keputusan ( decision ) untuk'mengad.akan

perubahan ( change ) terhadap program yang telah diterapkan

itu- semua Iceputusan itu bertujuan untuk memperbaiki atau me

ningkatkan pelaksanaan program yan6 akan dai;ang, dalam bentuk

l<ualitas dan kuantitas.

Pe.ubahan ( change ) terhadap program itu disebut juga

pengembanEan

development )

( dev.:lopment o,f the program ). Pengembangan (

itu dapat diujudkan dalam beberapa bentuk, anta

ra Lain seba6ai beril<ut.

1. llissiminqsi program

lrissimilasi berasal- dari kata dis, dan similar; dis
tinya tidak, sedangkan similar artinya sama. Jadi maksud

si.miLasi ritu adirlah pengulan6an kembali program yang tel-ah

terapkan, tetapi ditempat yang tidak sama ( a:. tempat lain )

clengan mengg;unakan kerangka acuan yang hampir bersamaan d.e -
ngan program lama, (yang tent.rr saja harus melakulcan penyesuai_

tcrhadap lokasi baru itu). Cara itulah yan6 disebut dissiminasi.
2. Pengembangan ProFram yanB Telah Ada

Juga atas dasar evaluasi, program yang telah ada itu di -
rubah atau ditingkatkan kualitas maupun kuantitas. perubahan

ltu dapat dila.kukan terhi:dap:personil, atau peralatan, ataupun

bentuk sistem dalam program itu.

gAIfiIRAl,l Ul.IUli PROSElrUR plJI\iIUSIINAN p:cOGttAM

i

l

I

l

I

I

I

I

i

:

I

I

ar

dis-

di-

l'{ .

: :,'i ,.

t

rjl
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Sebaiknya tel<nik melihat bagan pada halaman sebelun ini ,

harus dipandan6 secara keseluruhan ( bukan bagian demi bagian),

dan juga harus serempakl karena satu dengan yang lainnya sa-

ling terkait dengan erat. contoh, tujuan akan dipengaruhi o-

leh sumber, sebab walaupun bagaimana indah ( excelent ) nya

tujuan, bila sumber daya untuk itu tid.ak tersedia, bagaimana

tujuan yang indah itu akan dapat dicapai ? Keduanya saling tel

kait sangat erat. Demil<ian juga mana yang duIu arokasi waktu

den8an arokasi biaya, ha1 ini sul-j.t untuk dikemukahan . Just-

ru karena itu haruslah dipandang secara holistik d.an serenpak.

siemoga bagan yan$ sederhana tersebut, mudah- mudahan d.a -
pat menambah i.hasana h dan wawasan pembaca tentang penyusunan

program untuk mernbelajarkan orang dervasa.
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